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ABSTRAK

Kecanggihan sistem produk teknologi informasi yang didesain melalui
berbagai media (televisi, radio, majalah, intemnet dan lain sebagainya) telah
melahirkan identitas baru. Semua ini merupakan bentuk manifestasi masyarakat
komoditas untuk menjebak manusia dalam satu ruang yang disadarinya sebagai
nyata, meskipun sesungguhnya semu atau khayalan belaka. Karena logika yang
bermain dalam masyarakat komoditas untuk memproduksi sesuatu bukanlah atas
dasar kebutuhan, melainkan atas dasar profit. Melalui kekuatan dan kecanggihan
media, masyarakat komoditas telah menyeret para remaja perempuan menjadi
obyek yang dapat dijadikan sebagai sasaran konsumen yang loyal.

Melihat dari latar belakang diatas, ada dua pertanyaan yang membutuhkan
penyelesaian dalam penelitian ini. Yang perfama bagaimana konstruksi pesan
media dalam pembentukan konsumerisme terhadap remaja. Kedua, bagaimana
respon remaja terhadap beredarnya majalah-majalah kawanku dewasa ini. Dalam
skripsi ini penulis menggunakan teori pertukaran (excange) Homans. Teori
pertukaran Homans bertumpu pada asumsi bahwa orang terlibat dalam sebuah
prilaku untuk memperoleh ganjaran.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di SMU Muhamadiyah
4 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Sumber data diambil dari data primer dan data skunder. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, interview, dokumentasi dan FGD (focus
group discussion). Sampling informan meliputi siswi SMU Muhamadiyah 4
Yogyakarta kelas X1 dan Xl11. Tehnik analisis data yang digunakan adalah
analisis deduktif.

Majalah adalah salah satu media yang digemari oleh remaja perempuan
untuk menjadi salah satn dasar atau bekal remaja perempuan untuk menuju
pendewasaan diri. Para remaja perempuan juga sangat senang membaca majalah,
sebagai tolak ukur gaya hidup remaja masa kini. Media berperan menjadi
bridgehead yang mempromosikan gagasan konsumerisme kepada khalayaknya,
media juga menciptakan sebuah gaya hidup yang pada akhimya mempengaruhi
para remaja. Kekhawatiran yang muncul dari gaya hidup yang diciptakan media
kepada remaja ini adalah prilaku konsumtif dan menganggap bahwa penampilan
adalah segala-galanya tanpa memikirkan keadaan, mungkin kekhawatiran itu tidak
akan perlu ada bila remaja perempuan memiliki kesadaran yang kuat atas pilihan-
pilihannya. Dalam penelitian ini ditemukan pada dasarnya para remaja putri di
SMU Muhamadiyah 4 Yogyakarta mempunyai sikap tersendiri akan gaya hidup,
tetapi mereka tidak ada pilihan untuk tidak mengikuti tawaran yang selama ini
disosialisasikan oleh media.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini kita banyak mendapatkan bermacam-macam sumber
informasi. Hal ini tentu terkait dengan makin banyak, beragam, dan canggihnya
industri media informasi dan komunikasi, mulai media cetak hingga elektronik
menawarkan berita dan sensasi. Disisi lain kita juga menyaksikan kebebasan yang
dimiliki oleh penggiat media dalam berbagai pemberitaannya, berita-berita
ekonomi, sosial, budaya, politik berhamburan dan menyerbu hampir setiap menit.
Gossip, Humor, Intrik para Selebritis gencar menuntut perhatian. Peran media
cetak dan elektronik sangat berpengaruh terhadap remaja, Di Indonesia sejak
reformasi menjadi keniscayaan, terdapat 15000 lebih media cetak, baik surat
kabar maupun majalah. Sekitar 70% dari media cetak tersebut terbit di Jakarta dan
sisannya tersebar diseluruh Indonesia dari Sabang sampai Merauke.

Media adalah komoditas yang sangat penting dalam upaya pendistribusian
dan penghimpunan informasi, seiring perkembangan teknologi pada media massa
baik media cetak maupun elektronik. Ia mampu menjangkau khalayak tanpa

batasan ruang dan waktu. Karakteristik inilah yang menjadikan media sebagai

! Aceng Abdullah, Press Relation Kiat Berhubungan dengan Media Massa, Cet 2
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001) him.10.



agen globalisasi, dimana informasi dan pengaruh yang dibawanya dapat dengan
cepat mendunia dan mengglobal.

Media cetak mempunyai peranan penting bagi remaja, karena isi-
isi/rubrik-rubrik yang ditulis didalam media cetak tersebut mengandung nilai-nilai
yang akan membangun persepsi, sikap dan prilaku para pembacanya. Tapi
sayangnya saat ini banyak muncul media atau materi media yang tidak bermutu,
menjamurnya media cetak yang berselera rendah, bila sebelumnya media cetak
berobsesi untuk pemenuhan selera publik media (Given the press the public want)
kini lebih pada prioritas bagaimana membentuk selera publik (Give the press the
public should know)?

Pada kenyataannya isi dari media tersebut mempunyai pengaruh negatif
yang lebih besar dari pada pengaruh positifnya. Logika kapitalis mengajarkan
menjual sesuatu yang menguntungkan meskipun harus bertentangan dengan etika
masyarakat dan agama. Kalaupun pada awalnya hanya memiliki pasar terbatas,
logika kapitalis lebih lanjut berusaha menciptakan pasar, demikian juga dengan
industri media cetak yang semakin meninggalkan idealisme dan lebih berorientasi
keun'rungzm.3

Kemampuan yang dimiliki media untuk mempengaruhi khalayak menjadi
salah satu kekuatan media, dimana media mampu memberikan persepsi yang

penting dalam masyarakat, oleh karena itu media menjadi partner yang sangat

2 Seperti yang dikutip oleh Mohamad Nasir Nasrullah, Pemberitaan dan Pencitraan
Perempuan Di Media Cetak Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi Fak: Syari’ah, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him.3.

3 Ibid....



penting bagi seluruh aspek kehidupan bahkan ketergantungan beberapa pihak
terhadap media sudah sangat besar, sehingga tanpanya akan menjadi riskan untuk
melanjutkan kelangsungan usaha atau berbisnisnya.

Dilihat dari fungsinya media cetak tidak hanya memberikan informasi tapi
juga memberikan pengetahuan dan hiburan bagi pembacannya, fungsi hiburan
itulah yang selalu dinikmati oleh para pembacannya. Sebenarnya, apa yang
dilakukan oleh Majalah Kawanku atau majalah remaja putri lainnya tidak lain
adalah menawarkan Gaya Hidup (Lifestyle) tertentu kepada pembacanya. Gaya
hidup tersebut adalah gaya hidup sebagai remaja kota besar. Gaya hidup itu salah
satunya adalah peduli terhadap gaya dan tubuh. Untuk menunjang gaya hidup itu
remaja didorong untuk mengkonsumsi barang-barang, karenanya pembentukan
gaya hidup ini membuat remaja perempuan pembacanya masuk ke apa yang di
sebut “budaya konsumer”. Lury mendefinisikan budaya konsumer sebagai
“bentuk budaya materi-yakni budaya pemanfaatan benda-benda dalam masyarakat
Eropa-Amerika kontemporer”. Apa yang semula hanya terbatas pada masyarakat
eropa-Amerika kontemporer kini meluas kepada masyarakat kota-kota besar
dunia.*

Majalah remaja diperkirakan membangun gagasan tentang konsumerisme
kepada khalayak muda karena sejumlah hal. Majalah-majalah remaja perempuan
memiliki hubungan erat dengan kapitalisme global yang membutuhkan konsumen
untuk menyerap barang-barang konsumen yang mereka produksi. Media juga

turut menfasilitasi proses penerimaan terhadap produk-produk tersebut serta gaya

4 Celia Lury, Budaya Konsumen, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), him.144.



hidup dan nilai-nilai yang mendukungnya melalui pembentukan gagasan tentang
menjadi konsumen yang seharusnya dimata khalayak muda.’

Kritikus media terkemuka, Marshall McLuhan, menyebut iklan sebagai
karya seni terbesar abad ke-20. Iklan sering dianggap sebagai penentu
kecenderungan, tren, mode, dan bahkan dianggap sebagai pembentuk kesadaran
manusia modem.® Kritikus periklanan, Sut Jhally, menunjukkan bagaimana
citraan periklanan komersial telah menyebar ke wilayah-wilayah budaya popular
lainnya dan dia membahas dampaknya bagi pembentukan identitas individual dan
sosial.” Sistem citra visual dan budaya berbasis citra yang melekat dalam
perembesan iklan juga dianggap telah mengkoloni wilayah kehidupan yang
sebelumnya lebih di definisakan lewat pengalaman dan persepsi auditori. Budaya
visual akhirnya yang mendominasi masyarakat konsumen.

Salah satu hal yang penting mendapat keprihatinan feminis dewasa ini
adalah soal representasi perempuan dalam media. Para feminis beranggapan
bahwa media adalah cerminan dari kepentingan, kehendak dan hasrat (desire)
masyarakat patriarki yang ditopang oleh sistem ekonomi kapitalis. Media dengan
latar belakang masyarakat patriarki tentu akan merefleksikan sikap-sikap
diskriminasi, sterotipe, pelabelan negativ, dan berbagai bentuk subordinasi lainnya

pada perempuan dalam berita, hiburan maupun pariwara mereka. Inilah yang

% Nina M. Armando, “Menjadi Pembelanja Yang Boros”, Remaja Melek Media, edisi ke
37, 2004. him.37.

¢ David Chaney, Lifestyle sebuah pengantar komprensif, (Bandung: Penerbit
Jalasutra. 1996), him.19.

7 Ibid...



dimaksud dengan bias gender dalam media. Media menjadi alat reproduksi dari
nilai yang menempatkan perempuan sesuai dengan budaya, agama dan struktur
masyarakatnya.

Kekhawatiran para feminis semakin mencuat mengingat begitu besarnya
peran media dalam mempengaruhi kesadaran masyarakat. Dalam era revolusi
media seperti yang kita alami, tak ada kekuatan lain yang bisa menandingi otoritas
media dalam membentuk dan menggalang opini publik. Sebagian orang menyebut
media sebagai the fourth estate atau kekuasaan keempat setelah kekuasaan
eksekutif, legislative dan yudikatif.

Lalu mengapa Remaja? Mengapa perempuan? Karena Kalangan muda
adalah kalangan yang memang dipandang sebagai motor utama terbentuknya
budaya global . Apalagi dalam era ekonomi yang cenderung kapitalistik, remaja
dengan status sosial ekonomi tinggi adalah segmen pasar yang sangat penting,
Disatu sisi, kaum muda ini adalah mereka yang nantinya akan menempati posisi
strategis dalam masyarakat. Namun disisi lain, kaum remaja disebut-sebut sebagai
pasar yang sangat potensial bagi banyak barang-barang konsumen sehingga
mereka cenderung dirangsang untuk menjadi pembelanja yang boros (big
spender).

Anak-anak muda sendiri berada pada masa terjadi kontradiksi antara nilai-
nilai tradisional seperti puritanisme, tanggung jawab, sikap hemat, dan
kebanggaan menyelesaikan pekerjaan dengan baik, versus nilai-nilai baru seperti

hedonisme dan konsumsi spektakuler “masyarakat makmur”. Generasi muda



merupakan aksi sekaligus reaksi terhadap budaya konsumen karena anak muda
adalah perantara sekaligus simbol perubahan dalam siklus konsumsi dan produksi.

Di Indonesia sendiri, kaum remaja (menengah atas kota) sering disebut
generasi MTV. Generasi MTV diciptakan sebagai kaum belia yang lincah, cool,
banyak teman (gaul), suka belanja, dan Go International (fasih berbahasa Inggris).
Sebuah survey di tahun 2000 menyimpulkan remaja Indonesia makin konsumitif,
doyan gonta-ganti merk, gampang terpengaruh oleh trend, dan gemar tampil
keren.

Dari sisi bisnis, remaja (terutama remaja perempuan) Indonesia merupakan
target pasar yang sangat potensia. Remaja merupakan sasaran pasar yang sangat
menarik karena tiga alasan. Perfama, remaja perempuan merupakan konsumen
langsung. Secara individual, daya beli mereka sebenarnya rendah. Tetapi dilihat
dari jumlah populasi anak muda sekarang dikalikan dengan berapapun uang saku
mereka, pasar anak muda jelas amat menggiurkan. Kedua, remaja perempuan
merupakan pembujuk yang hebat dilingkungan manapun. Pembelian-pembelian
dalam keluarga umumnya ditentukan oleh suara remaja dalam keluarga itu.
Ketiga, temaja konsumen adalah konsumen masa depan (atau “calon konsumen
potensial”). Dengan bertambahnya waktu, remaja yang dulunya dibiayai orang
tuannya, akan memiliki penghasilan sendiri. Maka, jika produsen membutuhkan
konsumen loyal, selayaknya sejak awal sudah berbaikan dengan para remaja ini.®

Perempuan adalah potensi pemasaran yang luar biasa (inilah pula

barangkali yang menjelaskan mengapa ada begitu banyak majalah remaja untuk

¥ Nina M. Armando, Menjadi Pembelanja... him.40.




perempuan, tetapi majalah remaja laki-laki sejauh ini hanya ada satu di Indonesia,
yakni Hai). Dalam kehidupan ini, perempuan adalah manajer pembelian untuk
bermacam-macam jenis dan kategori barang dan jasa. Dengan semakin majunya
pendidikan perempuan, produk-produk yang dimasa-masa lalu hanya layak
ditargetkan untuk laki-laki, sekarang pun berpotensi besar ditargetkan kepada
kaum perempuan.

Dengan demikian, para remaja perempuan potensial untuk dijadikan
sasaran konsumen loyal agar nanti setelah mapan, menikah, atan menjadi ibu
muda ia tetap terpelihara sebagai konsumen. Mereka perlu dididik sejak awal
untuk misalnya menjaga penampilan atau merawat tubuh, karena banyak temuan
menunjukkan bahwa perempuan muda membelanjakan banyak uang untuk hal
tersebut. Mereka juga perlu dikenalkan dengan merk-merk mancanegara terkenal
sejak dini karena ketika nanti mereka telah mapan, mereka akan membalut
tubuhnya dengan busana dan asesoris dari merk-merk Internasional tersebut.

Sedangkan bila dilihat dari segi agama, agama islam sendiri dengan tegas
melarang prilaku konsumtif, karena telah disebutkan di Al-Qur’an bahwa prilaku
konsumtif bisa berakibat pada pemborosan, dan pemborosan itu sangat di benci
oleh Allah karena pemborosan adalah saudara dari syaithan. sebagaimana di
jelaskan dalam surat al isra’ ayat 26-27 yang berbunyi:

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,

kepada orang miskin dan orang yang ada dalam perjalanan, don
Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”



“sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan,
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya.”’

Media memang pisau yang bermata ganda. Tak dipungkiri, media telah
memberikan ruang bagi perempuan muda untuk menyalurkan kreatifitasnya,
memperoleh informasi, dan membuka cakrawala perempuan muda. Namun pada
bagian lain media semakin menguatkan nilai-nilai dominan masyarakat yang
masih kental dengan aspek-aspek diskriminasi, stereotype, dan eksploitasi.
Pengaruh media yang demikian besar kemudian melahirkan banyak kekhawatiran
terjadinya penggerusan moral, konsumerisme, dan beberapa prilaku agresif
lainnya.

Melihat fenomena tersebut diatas, penulis menjadi sangat tertarik untuk
meneliti dan mengetahui sejauh mana pangaruh media dalam pembentukan
budaya konsumerisme dikalangan remaja perempuan. Peneliti menfokuskan
penelitian ini di SMU Muhamadiyah 4 Yogyakarta, sedangkan obyeknya adalah

sebuah majalah terbitan Jakarta yaitu Majalah Kawanku.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut;
1. Bagaimana respon remaja terhadap beredarnya majalah Kawanku?
2. Bagaimana Kkonstruksi pesan Kawanku dalam pembentukan budaya

konsumer terhadap remaja?

® Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang: CV
Toha Putra, 1989), him. 408.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Sebelum dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian, disini terlebih
dahulu akan dikemukakan pengertian tentang penelitian, menurut Sutrisno Hadi
semua penelitian (research) khususnya dalam ilmu-ilmu pengetahuan, Empink
pada umumnya untuk menentukan, mengembangkan, atau menguji keberhasilan
suatu pengetahuan.'’

Berdasarkan pengertian penelitian tersebut dapatlah dijadikan acuan untuk
menentukan tujuan penelitian pada skripsi ini.
Tujuan Penelitian:
1. Untuk mengetahui konstruksi pesan media didalam membentuk budaya
konsumer terhadap remaja.
2. Untuk mengetahui respon remaja terhadap beredamya majalah kawanku
saat ini.

Kegunaan Penelitian:

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penulisan skripsi ini
adalah guna menambah dan memperluas wawasan tentang media dan
pembentukan budaya konsumerisme. Tidak kalah penting penelitian ini guna
memenuhi persyaratan akhir untuk memperoleh gelar sarjana sosial pada Fakultas

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

10 Menentukan berarti berusaha, mendapatkan sesuatu untuk mengisi kekurangan atau
kekosongan, mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam apa yang sudah ada,
sedangkan menguji kebenaran di lakukan jika apa yang sudah ada masih /ragukan kebenarannya.
Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1987), Cet.2, him.3.
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D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai pembentukan konsumerisme sebenarnya bukanlah kajian
yang baru, baik dalam bentuk buku, jurnal, majalah, surat kabar, akan tetapi
belum ada yang representativ khusus dalam penelitian yang penulis lakukan, yaitu
tentang Media cetak dan pembentukan konsumerisme dikalangan remaja,
konstruksi tentang Gaya Hidup dikalangan Remaja Putri di SMU Muhamadiyah 4
Yogyakarta oleh majalah Kawanku.

Skripsi Rosalina Agustin Avianti Analisis Wacana Media, Tentang
Wanita Indonesia Modern, analisis wacana artikel utama majalah cosmopolitan
periode Januari - Desember 2001 terhadap muatan nilai-nilai wanita indonesia
modern, Jurusan Komunikasi FISIPOL UGM, 2002 menjelaskan tentang nilai-
nilai gaya hidup / /ifestyle, dia menulis bahwa Gaya Hidup merupakan sebagai
bagian dari budaya, erat kaitannya dengan konsep identitas, karena gaya hidup
merupakan penanda dari identitas individu maupun kelompok yang terlihat
langsung dari permukaan. Gaya Hidup yang dalam hal ini merupakan pop culture
mengacu pada proses budaya yang berlangsung diantara masyarakat umum,dalam
hal ini media massa telah tambuh menjadi industri yang tak hanya memenuhi
kebutuhan masyarakat akan informasi, tapi mengikuti standar dan logika hidup
dalam industri budaya kapitalisme. Ia juga memoles produk budaya,
mengkonstruksi selera, cita rasa dan gaya hidup layak.

Skripsi yang berjudul Faktor-Faktor yang mempengaruhi prilaku
konsumtif mahasiswi di dusun Karang Malang Depok Sleman. di tulis oleh Wasis

Gunaryanto, Jurusan Iimu Sosiatri, Fisipol, UGM Yogyakarta.1997. Menjelaskan
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tentang faktor yang mempengaruhi prilaku konsumtif mahasiswi, ada beberapa
faktor yaitu, lingkungan pergaulan teman sebaya mempunyai arti penting pula
dalam pembentukan prilaku konsumtif mahasiswi, waktu dan tempat tertentu pula
memberi peluang pada individu untuk berprilaku berbeda. Semakin banyak
tempat dan waktu tersebut semakin banyak prilaku dan usaha seseorang untuk
berbuat yang lain.

Sebuah Jurnal yang diterbitkan oleh Yayasan Jurnal Perempuan memuat
tulisan mengenai Remaja Dan Media, diJurnal ini ditulis bahwa remaja adalah
salah satu korban dari Media karena majalah remaja diperkirakan membangun
gagasan tentang konsumerisme kepada khalayak muda karena sejumlah hal,
Sebagai majalah yang tumbuh pesat secara bisnis dalam dunia pers yang semakin
menonjolkan watak industri, majalah-majalah remaja perempuan ini memiliki
hubungan erat dengan kapitalisme global yang membutuhkan konsumen untuk
menyerap barang-barang konsumen yang mereka produksi.

Buku yang berjudul Lifestyle Ectasy, Kebudayaan Pop dalam Masyarakat
Komoditas Indonesia, Editor Idi Subandi Ibrahim, didalam buku ini mencoba
menunjukkan dibalik semua fenomena tentang masyarakat yang cenderung
terserap dalam keperkasaan kebudayaan pop yang kian hegemonic dengan segala
atributnya. Gaya hidup telah menjadi komoditas, dan dalam menapaki
kehidupannya, kebanyakan orang lebih mementingkan kulit ketimbang isi. Ada
mesin besar ideologi gaya hidup, ideologi waktu senggang, halusinasi haus
kenikmatan dan mitologi penampilan diri yang mendorong manusia modern untuk

terus mengkonsumsi demi kehidupan yang wah dan penuh hura-hura. Disamping
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itu buku ini menyoroti sisi-sisi subtil fenomena gaya hidup dan ongkos sosial
yang menyertainya. Gelombang kebudayaan pop dalam masyarakat komoditas
Indonesia ditelusuri dari berbagai sudut pandang oleh para pakar yang kompeten
dibidangnya.
E. Kerangka Teori

Media digunakan untuk menciptakan kekurangan-kekurangan dalam diri
konsumen untuk menempatkan kelebihan barang-barang baru sebagai solusi
mengatasi kekurangan itu, hasrat konsumen diciptakan untuk mengakui bahwa
ada sesuatu yang kurang dalam hubungan mereka dengan orang lain, dimana
pemecahannya hanya bisa diselesaikan dengan mengkonsumsi produk yang
ditawarkan. Kondisi psikologis yang diciptakannya adalah suasana dimana
individu menjadi tidak berdaya secara emosional. Setiap saat kekurangan-
kekurangan dalam diri individu diperbaharui dan hasrat-hasrat baru dimunculkan.
Tak ada lagi produk yang kurang, tapi individulah yang selalu merasa kurang dan
hanya akan menemukan pemenuhannya melalui bentuk produk yang tersedia di
pasar. Melalui rangkaian rasionalisasi media membujuk konsumennya agar segera
meninggalkan norma-norma tradisional yang mengajarkan sikap hemat, sederhana
dan bersahaja menuju pola baru yang tidak sayang mengeluarkan unang untuk
belanja. Belanja tidak lagi semestinya dibatasi tetapi harus diekspresikan
semaksimal mungkin, media, dengan demikian telah membangun paradigma baru
bagi konsumen bahwa pemuasan keinginan melalui belanja merupakan suatu

moral baru yang dapat diterima dalam kehidupan manusia di era moden. Saya
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berbelanja karena saya ada, bukan lagi saya berfikir karena saya ada, eksistensi
manusia adalah konsumsi."!

Dalam sebuah penelitian sosial yang didasarkan pada konsep-konsep
sosiologis tentu saja harus merujuk pada salah satu paradigma yang ada. Menurut
George Ritzer, yang mensintesakan pengertian paradigma yang telah
dikemukakan oleh Kuhn, Masterman dan Friedrichs, paradigma adalah pandangan
yang mendasar dari ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang
semestinya oleh suatu cabang ilmu pengetahuan (discipline). Jadi sesuatu yang
menjadi pokok persoalan dalam satu cabang ilmu menurut versi ilmuwan tertentu.
Paradigma membantu merumuskan tentang apa yang harus dipelajari, persoalan-
persoalan apa yang harus dijawab, bagaimana seharusnya menjawab, serta aturan-
aturan apa yang harus diikuti dalam menginterpretasikan informasi yang harus
dikumpulkan dalam rangka menjawab persoalan-persoalan tersebut.'” Jadi peran
paradigma sangat penting dalam sebuah penelitian seperti apa yang dilakukan
oleh penulis.

Pada penelitian ini penulis didasarkan pada paradigma Prilaku Sosial.
Alasan pemilihan paradigma ini adalah bahwa paradigma ini mencoba membahas
dan memusatkan perhatiannya pada hubungan antara individu dengan

lingkungannya, baik obyek sosial maupun non sosial.

' Abdul Halim, “Islam dan Gaya Hidup Modern”, Agama dan Budaya konsumer, edisi
September-Desember,2005. him.466.

2 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: CV
Rajawali,1985), him.7
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Dalam paradigma prilaku sosial terdapat dua buah teori yaitu, behavioral
sociology dan exchange theory. Pada penelitian ini penyusun menggunakan teori
pertukaran (excange) George Homans.

Teori pertukaran Homans itu bertumpu pada asumsi bahwa orang terlibat
dalam prilaku untuk memperoleh ganjaran atau menghindari hukuman. Pertukaran
prilaku untuk memperoleh ganjaran adalah prinsip dasar dalam transaksi ekonomi
sederhana. Seseorang dapat mempertukarkan pelayananya untuk memperoleh
upah mingguan. Dengan uang ini dia mungkin membeli kebutuhan dapur,
membayar sewa rumah atau iuran olah raga. Setiap pengeluaran itu dapat di
anggap sebagai contoh pertukaran ekonomis. Selanjutnya Homans melihat semua
prilaku sosial, jadi tak hanya prilaku ekonomis sebagai hasil pertukaran yang
demikian. Misalnya, pekerjaan tak hanya menyediakan ganjaran ekstrinsik berupa
upah tapi juga menyediakan ganjaran intrinsik berupa persahabatan, kepuasan,
dan mempertinggi harga diri.”

Jadi prilaku konsumtif juga begitu, merupakan aksi yang mempunyai nilai
tukar. Pertukaran yang diharapkan oleh bentuk prilaku ini bisa berbentuk material
dan non material sesuai dengan teori yang diajukan oleh Homans. Dengan uang
yang dimiliki, individu dapat membeli sesuatu dengan apa yang diinginkan.
Namun disamping itu individu juga mempunyai maksud tertentu dalam memiliki
barang, misalnya membeli pakaian demi mengikuti mode tertentu untuk mendapat

pujian atau dianggap kaya (berstatus sosial tinggi). Yang terakhir adalah

B Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994),
hilm.59.
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merupakan nilai tukar intrinsik (nilai non material) dari prilaku beli itu. Prilaku
konsumtif secara umum juga mempunyai nilai tukar instrinsik disamping
pemilikan barang, yaitu seperti penghargaan, kepercayaan diri atau lebih
mendasarmya individu bisa memperkaya simbol satusnya.

Untuk memperjelas kerangka teori, akan diterangkan proposisi dalam
variable yang diajukan dalam penelitian ini.

1. Difusi Informasi oleh Media

Dalam membeli atau memiliki jenis barang yang dibutuhkan seseorang
selain dipengaruhi oleh kebutuhan pribadinya juga banyak dipengaruhi oleh
persuasi faktor luarnya. Selanjutnya akan dipaparkan hubungan peran pesan
media massa dengan pembentukan prilaku individu.

Informasi-informasi yang ditampilkan dimedia seringkali persuasif atau
memberi pengaruh terhadap prilaku individu. Sehingga jika individu tidak berhati-
hati, bisa terhanyut oleh message yang dibawa oleh informasi tersebut sehingga
ingin melakukan seperti apa yang terdapat dalam pesan tersebut. Jadi media massa
mempengaruhi individu dan membentuk tanggapan didalam dirinya.

Jadi setelah seseorang mengamati suatu pesan dari media, individu akan
menyimpan pesan dan kesan yang ada didalamnya, kemudia menjadi motifasi
bagi dirinya. Jika motivasi itu kuat maka dia akan meniru atau melaksanakan
pesan yang termaktub dalam media tersebut baik secara implisif maupun eksplisif

Tetapi sebelum melangkah ke dalam penjelasan tentang kekuatan media
massa dalam mempengaruhi personality, perlu kirannya untuk mengetahui apakah

media itu. Dalam buku Modern Society karangan Jack Nobbs dikatakan bahwa:
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“metode seseorang untuk menyampaikan pesan disebut sebagai media,

kata ini kita gunakan untuk menggambarkan cara-cara bagaimana

seseorang berkomunikasi*'*

Kemudian dia juga mengatakan bahwa dalam menyampaikan pesan di
pakai berbagai cara, yaitu signs (tanda-tanda), words (kata-kata), photographs
(foto-foto), sounds (suara), drawings (gambar-gambar), music (musik)."’

Sedangkan didalam buku Psikologi Komunikasi dikatakan bahwa media
adalah perluasan dari alat indra manusia, media adalah pesan karena media
membentuk dan mengendalikan skala serta bentuk hubungan dan tindakan
manusia.'®

Media adalah svatu cara untuk menyampaikan pesan atau informasi pada
orang lain. Lalu kapan akan disecbut sebagai media massa, yaitu apabila
komunikasi ini melibatkan banyak orang.

Media massa dari Koran, majalah mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi kepribadian dan prilakunnya. Headlines, lay out, ilustrasi serta isi
yang lain dari pada media tulis membentuk persepsi dalam individu.

Para remaja yang juga merupakan massa, tentunya tidak mungkin lepas
dari kedudukannya sebagai obyek media massa. Apalagi mereka adalah
merupakan individu yang aktif dan selalu ingin berkembang, selalu ingin tidak

ketinggalan dan selalu ingin menambah pengetahuannya dalam berbagai hal.

14 Jack. Nobs, Modern Society, (Boston: Beacon Press Anderson, 1981), him.87.

1S Ibid, him.87.

16 Jalaludi Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Rosda Karya, 2005), him.220.
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Untuk itulah media massa adalah pilihan tepat sebagai alat untuk mendukung
keinginan tersebut.

Sebagai akibatnya media massa akan memberi pengaruh terhadap persepsi
dan kepribadianya. Media massa sangat mempengaruhi keputusan dan
membentuk rasa dan keinginan.

Sebagai obyek media massa, para remaja dalam membentuk keputusan-
keputusan dalam melakukan sesuatu juga terbentuk oleh tanggapan-tanggapannya
sendiri terhadap message yang dibawa oleh mass media. Gaya hidupnya dan
prilaku-prilaku lainpun dipengaruhi olehnya. Atau boleh dikatakan bahwa pesan
yang dibawa oleh media massa bisa membentuk motivasi-motivasi dalam dirinya
untuk berprilaku tertentu, termasuk motivasi kebutuhan akan penghargaan bisa
terbentuk oleh pesan yang dibawa oleh media massa baik yang cetak maupun
yang elektronik. Seperti ketika menonton sinetron di televisi atan acara musiknya,
cara pakaian artis, gaya hidup yang ditangkap dari pertunjukan tersebut dapat
memberi pengaruh pada dirinya atau menimbulkan keinginan untuk menirunya
dalam kehidupannya, apalagi bila artis tersebut adalah idolanya.

Dari media tulis atau cetak seperti majalah, novel dan lain-lain dapat
mempengaruhi individu pembacanya. Misalnya cerita biografi orang-orang yang
dikaguminya, cerita-cerita novel dan cerita-cerita di majalah yang bersetting
kehidupan kekinian sangat mungkin sekali memperkuat motivasi yang ada pada
dirinya dan berpengaruh pada prilakunya, dan yang paling berpengaruh adalah
iklan-iklan yang ditampilkan di media sangat mempengaruhi para remaja yang

membacanya.



18

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan metode kualitatif.
Dimana metode kualitatif merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian.
Metode kualitatif ini berusaha untuk mengetahui, memahami, pola berinteraksi
hubungan suatu masyarakat."”

Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan penelitian yang bersifat
subyektif, sebab penelitian ini melibatkan interprestasi peneliti terhadap apa yang
didapatkan dari lapangan. Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami tingkah
laku atau proses-proses sosial dalam masyarakat. Karena pemahaman berarti pula
pemaknaan, maka pemaknaan tentu saja bersifat subyektif. Dalam penelitian
kualitatif tidak dipentingkan i)ahwa penelitian itu menghasilkan sesuatu yang
benar atau salah, tetapi yang penting adalah hasil penelitian itu dapat besifat logis
atau tidak.

Penelitian kualitatif biasanya mengambil suatu wilayah atau focus kajian
dengan ruang lingkup kecil, sebab penelitian ini lebih mengutamakan pada
analisis mendalam (indepth study). Penelitian kualitatif umumnya membatasi
penelitian hanya pada wilayah desa, keluarga, bahkan mungkin orang-perorangan,

dengan hanya mengambil informan yang tidak akan mencapai jumlah hingga

'7 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada Press,
1992), him.158.
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ratusan orang. Penelitian ini tidak mengutamakan pada jumlah, namun lebih pada
kualitas analisis.'®

Pada penelitian ini penulis memilih lokasi di SMU Muhamadiyah 4
Yogyakarta. Penelitian ini ditujukan pada sejumlah siswi putri untuk memperoleh
data tentang pengaruh media bagi pembentukan konsumerisme di kalangan remaja
putrid, sedangkan obyek penelitiannya adalah majalah Kawanku terbitan dari
Jakarta.

Di samping itu untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat penulis
menggunakan beberapa metode penelitian seperti observasi, wawancara, Focus
Group Discusion (FGD) dan dokumentasi.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data diantaranya:
a. Observasi

Observasi secara singkat dapat diartikan sebagai pengamatan dan

pencatatan secara sistematik terhadap unsure-unsur yang tampak dalam

suatu gejala pada obyek penelitian. Unsur-unsur yang tampak itu disebut
data atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar dan
lengkap.'” observasi ini dilakukan agar penulis dapat memperoleh

gambaran yang lebih jelas tentang keadaan dilingkungan sekolah di SMU

18 Moh. Soehada, Buku Daras: Pengantar Metode Penclitian Sosial Kualitatif, (Yogyakarta:
Program Study Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2004), him.31-33.

19 ibid, him. 74.
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Muhamadiyah 4 Yogyakarta. Dengan observasi penulis juga dapat
memperoleh kelengkapan data untuk dianalisis.
b. Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara alat yang digunakan dalam suatu komunikasi
tatap muka (face to face) yang diajukan oleh pengumpul data sebagai
pencari informasi yang berbentuk sejumlah pertanyaan lisan dan dijawab
secara lisan pula oleh informan. Sedangkan menurut Irawan Soeharto
wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada informan dan
jawaban-jawaban informan dicatat atau dirckam dengan alat perekam (tape
recorder).?® Interview merupakan salah satu cara yang efektif untuk
mengumpulkan data sosial yang berbentuk tanggapan, pendapat,
keyakinan, perasaan, hasil pemikiran dan pengetahuan seseorang tentang
segala sesuatu yang dipertanyakan sehubungan dengan masalah penelitian.
Pada penelitian ini untuk mengoprasionalkan metode wawancara penulis
menggunakan jenis wawancara terstruktur dimana pada teknik
pengumpulan data jenis ini penulis membuat beberapa pertanyaanyang
akan diberikan kepada sejumlah siswi SMU Muhamadiyah 4 Yogyakarta.
Wawancara tersebut penulis lakukan untuk mendapat beragam respon
sisiwi terhadap beredarmmya majalah kawanku dan untuk mendapatkan
pengaruhnya media terhadap pembentukan budaya konsumerisme di

kalangan remaja putri khususnya remaja putri siswi SMU Muhamadiyah 4

% Jrawan Soeharto, Methodologi Perelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
cet 2, him.67.



21

Yogyakarta. Kemudia hasil wawancara tersebut diolah dan dikembangkan
oleh penulis.

¢. Focus Group Discusion
Focus Group Discusion merupakan teknik yang melibatkan beberapa
orang dengan cara memberikan bebarapa pertanyaan kepada beberapa
siswi putri SMU Muhamadiyah dalam wujud diskusi kecil. Focus Group
Discusion ini berbeda dengan wawancara. Dalam wawancara penulis
memperoleh keterangan dari satu sumber saja sedangkan Focus Group
Discusion penulis bias memperoleh dari beberapa sumber yang terdiri dari
beberapa orang. Pada Focus Group Discusion ini biasanya terdiri dari 5-7
orang dan jumlah tersebut bisa bertambah maupun berkurang.
Focus Group Discusion menghasilkan data kualitatif mengenai persepsi,
sikap dan opini dari para peserta diskusi. Dalam teknik Focus Group
Discusion ini agar penulis mudah mendapatkan beragam data dan penulis
mempunyai peran yaitu mengatur, mendengarkan, mengamati dan
menganalisa hasil diskusi.*!

d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar,
majalah, prestasi, notulen rapat dan sebagainya yang berhubungan dengan

tema penelitian ini

2 Richard A. Krueger, Focus Group a practical Guide for applied research (California:
Sage Publication The Publishers of Profesional Social Science Newbury Park Baverly Hills,
1988), him.27-31.
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3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan ke dalam bentuk yang lebih

mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan yang nantinya dapat

memudahkan penyusun dalam mengadakan penelitian. Setelah data

terkumpul kemudian diolah dan dianalisa.’? Dengan menggunakan analisis

deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan,

gejala atau kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi ada hubungan

tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain dimasyarakat. Metode untuk

menganalisis data digunakan metode kualitatif, yaitu pola pikir deduktif

yaitu pengambilan keputusan dari umum ke khusus.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini adalah dimulai dengan Bab
pertama merupakan  Pendahuluan yang umumnya meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, Tujuan dan kegunaan Penelitian, Telaah pustaka,
Kerangka Teori dan metode penelitian dan diakhiri dengan Sistematika
Pembahasan. Pada bab ini unsur-unsur dikemukakan terlebih dahulu untuk
mengetahui secara cermat pokok masalah dan signifikasi penelitian, sejauh mana
penelitian dalam tema atau hal ini sama telah dilakukan dan teori apa yang
digunakan untuk menguraikan subyek permasalahan tersebut.

Bab kedua, dilanjutkan dengan ulasan tentang Gambaran Umum SMU
Muhamadiyah 4 Yogyakarta, yang dimulai dari berdirinya SMU Muhamadiyah 4

Yogyakarta dari masa perintisan, masa perkembangan dan masa kemajuan SMU

2 Masri Singa Rimbun, Methodologi Penelitian Survei, (Yogyakarta:LP3ES, 1987)him.
263.
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Muhamadiyah, Tata tertib di SMU Muhamadiyah dan Prospek ke depan dari
SMU Muhamadiyah..

Bab ketiga, membahas sekitar profil Majalah kawanku, gaya hidup dan
budaya konsumen, majalah yang beredar saat ini adalah bentuk dari kapitalisme
global yang isinya semuanya menawarkan tentang gaya hidup.

Bab keempat dilanjutkan dengan studi analisis terhadap faktor-faktor yang
mendorong siswi untuk mengkonsumsi majalah-majalah remaja tersebut serta
respon para siswi SMU Muhamadiyah 4 Yogyakarta terhadap beredarnya majalah
remaja dimasyarakat saat ini dan Pengaruh beredarnya Media terhadap budaya
konsumer Remaja Putri SMU Muhamadiyah 4 Yogyakarta. Di bab empat juga
dibahas mengenai rubrik-rubrik yang ada di majalah kawanku.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan hasil
penelitian dan hasil analisis data dan selanjutnya saran-saran penelitian lebih

lanjut.



e R R e R = ——————=—————=1

BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan
1. Untuk menjawab rumusan masalah dalam skripsi yang telah penulis susun
pada bab pertama, bahwa beredarnya Majalah Kawanku di pasaran
mendapat respon yang positif dan baik dari para remaja putri siswi SMU
Muhamadiyah 4 Yogyakarta dan berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
pada bab sebelunnya maka dapat dikemukakan kesimpulan scbagai
berikut:
Majalah-majalah remaja perempuan seperti Kawanku berada dalam posisi
sentral perkembangan sistem kapitalisme dunia yang mensyaratkan
tumbuhnya pasar yang bersedia menyerap barang-barang konsumen yang
diproduksi oleh Negara-negara industri maju. Di sinilah ia berperan
menjadi satu jembatan untuk mempromosikan gagasan konsumerisme
kepada khalayaknya.
Ada bermacam-macam respon dari siswi-siswi di SMU Muhamadiyah 4
Yogyakarta terhadap beredamya majalah-majalah remaja, terutama
majalah Kawanku, menurut mercka majalah mempunyai manfaat besar,
karena dari majalah tersebut banyak informasi-informasi yang didapatkan
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka, mulai informasi dari

dunia fashion, kecantikan, gaya hidup, ataupun yang lainnya.
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2. Kemudia pada rumusan masalah yang kedua tentang bagaimana konstruksi
pesan yang dibawa oleh media dalam membentuk budaya konsumer
dikalangan remaja. Media memang sangat berperan besar dalam
membentuk wacana tentang sesuatu yang ideal terhadap publik, seperti
iklan-iklan yang masuk kedalam ruang-ruang paling privat dengan segala
macam produk mulai dari produk kecantikan, fashion ataupun yang
lainnya. Dari iklan-iklan tersebut akan menimbulkan suatu kebiasaan yaitu
belanja, pemanfaatan waktu luang dan pemeliharaan tubuh. Itm semua
adalah karakteristik dari budaya konsumer, yang semanganya akan terus
dan terus dipompakan oleh majalah Kawanku dan majalah remaja lainnya
kepada para remaja perempuan pembacanya
Media, selain membawakan semangat melalui iklan-iklannya yang
menawarkan barang-barang konsumsi, pembaca juga mendapatkannya
melalui artikel-artikel yang ada di majalah yang “mengabsahkan”™ aktivitas
konsumsi, media adalah agen sosialisasi dalam hal pengkonsumsian
barang-barang, tapi sayangnya majalah remaja adalah agen sosialisasi
yang buruk, karena mendidik remaja untuk menjadi pembelanja yang
boros dan tidak hemat.

Hasil penelitian ini menunjukkan meskipun para remaja putri memiliki
sikap tersendiri akan gaya hidupnya, tetapi mereka tidak ada pilihan untuk
tidak mengikuti tawaran yang selama ini disosialisasikan oleh media,
mereka juga dilematis dalam melihat diri, mereka pada dasarnya memiliki

definisi sendiri tentang kecantikan, tentang kenyamanan tubuhnya, tetapi
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karena media begitu gencar memberi mereka satu pilihan akibatnya
mereka ragu dengan pendiriannya dan tidak ada jalan lain selain mengikuti
trend. Dalam penelitian ini iklan mempunyai peranan penting dalam
mempengaruhi keputusan mereka, schingga secara tidak langsung mereka
mengkonsumsi apa yang diiklankan dalam majalah tersebut. Walaupun
kenyataanyan faktor kebutuhan lebih prioritas dibandingkan dengan apa
yang mereka lihat dari iklan dari majalah dan media lainnya.
B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian ini, maka penulis bisa memberikan
saran-saran yang bermanfaat :

Jika kita melihat subyek pembahasan yang dikaji dalam studi ini, yakni
hanya pada masalah pengaruh media terhadap budaya konsumer di kalangan
remaja putri. Dan kiranya penulis disini juga melihat perlunya adanya tindak
lanjuti studi ini karena dalam situasi dan kondisi tertentu, konsep media dalam
mempengaruhi khalayanya bisa berubah-ubah tidak hamya berfokus pada
pembentukan prilaku konsumerisme. Konsep media dalam mempengaruhi
khalayaknya terutama para remaja putri bisa difokuskan ke arah pembentukan
idnetitasnya karena menurut penulis identitas seseorang bisa juga di pengaruhi
media terutama media remaja. Karena masa remaja adalah masa pencarian jati diri
dan masa menuju pendewasaan diri.

Penulis juga berharap skripsi ini dapat dijadikan acuan dalam penulisan
skripsi-skripsi yang akan datang yang akan mengambil tema tentang remaja dan

media.
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Demi kesempurnaan karya sederhana ini, penulis mengharapkan saran dan
kritik dari pembaca untuk meminimalkan kesalahan dan kekurangan yang ada. Di
iringi rasa syukur penulis berdo’a semoga apa yang penulis lakukan ini berman
faat bagi penulis, bai para remaja dan berguna bagi Almamater Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga khususnya dan bagi pembaca umumnya.
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Daftar nama-nama yang di wawancarai:

No | Nama Jenis Kelamin | Kelas Asal

1 | Anggi Fanani Perempuan X1 IPA Jakarta

2 | Aprilia Hermawatiningsih Perempuan X1 IPA Yogyakarta
3 | Nely Fadlia perempuan X1 IPA Yogyakarta
4 | Septi Prihandini Perempuan X1 IPA Magelang
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14 | Ragil Vera Nur Latifah Perempuan X1 1PS2 | Yogyakarta
15 | Riana Susilowati Perempuan X111PS2 | Yogyakarta
16 | Nevita Sari Artha Perempuan X11IPS2 | Yogyakarta
17 | Latifah Rahma Wati Perempuan X11IPA2 | Riau

18 [ Indah Puspita sari Perempuan X111IPS 1 | Yogyakarta
19 | Anis Suci Trihapsari Perempuan X11IPS 1 | Yogyakarta
20 [ Sutiyah Perempuan X111PA 2 | Lampung
21 | Ratih Wulan Dari Perempuan X1 1PA Yogyakarta
22 | Sasinda Dewi Sekar Primandini | Perempuan X1 IPA Yogyakarta
23 | Yeni Susiyanti Perempuan X1 IPA Bandung
24 | Nadea Felisa Arroisi Perempuan X1 IPA Yogyakarta
25 | Mei Hidayati Perempuan X1 IPA Yogyakarta
26 | Yesi Armelia Perempuan XIIPA 2 | l.ampung
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara :

I. “Majalah remaja sekarang sama seperti etalase di toko, isinya
memamerkan barang untuk di jual “. Setujukah anda dengan kalimat
diatas?

a. tidak setuju b. setuju

Alasannya:

2. apakah menurut anda kehadiran majalah-majalah remaja khususnya
majalah kawanku dapat memberi dampak negative ( misalnya jadi
pemboros ) bagi yang mengkonsumsinya?

a. tidak setuju b. setuju

Alasannya:

3. Setujukah anda trend dandan selebritis itu penting meskipun mahal?
a. tidak setuju b. setuju

Alasannya :

4. Anda akan ketinggalan zaman kalau tidak membeli produk kosmetik

remaja atau mode pakaian, setujukah anda dengan pernyataan tersebut?
a. tidak setuju b. setuju '

Alasannya :

5. Saya akan lebih suka selera sendiri, tidak perlu ikut-ikutan iklan?
a. tidak setuju b. setuju

Alasannya :



6. menurut anda, cantik harus diwujudkan dengan kulit yang putih, postur
tubuh tinggi, rambut panjang, kaki jenjang.
a. setuju b. tidak setuju

alasannya :

Focus Group Discusion :

7. Apa yang anda ketahui tentang konsumtif?

8. bagaimana menurut anda dengan beredarnya majalah-majalah remaja
khususnya majalah kawanku sekarang?

9. Faktor-faktor apa yang menyebabkan anda suka untuk membeli dan
membaca majalah-majalah remaja(majalah kawanku)?

10. Rubrik-rubrik apa yang anda sukai didalam majalah kawanku?

11. Menurut anda apakah majalah-majalah remaja(majalah kawanku) ikut
andil dalam pembentukan big spender (pembelanja yang boros)?

12. Majalah apa yang paling kalian sukai?
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail . bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkankepaoa

Nama
Alamailnstansi
Judul

Lokasi
Waktunya

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 4738

Dekan Fak. Ushuiuddin - UIN "SUKA" Yk No tUIN.02DU
:  UIN. /PP.00.9/102/2006
Tanggal : 26 Agustus 2006 Perihal : ljin Penelitian

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

SARI FATHONAH No. MHSW : 02541130
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

MEDIA DAN PEMBENTUKAN KONSUMERISME DI KALANGAN REMAJA PUTRI

(Kontruksi gaya hidup remaja putri SMU Muhammadiyah 4 oleh tabloid Gaul)

Kota Yogyakarta
Mulaitanggal 20 September 2006 s/d 20 Desember 2006

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupali / Waiiko!a )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 20 September 2006
( Sebagai Laporan )
2. Wallkota Yogyakarta c.q. Kadis. Perjjinan; A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Ka. DPW Muhammadiyah Prop. DIY; KEPALA BAPEDA PROPINS! DIY
5. Dekan Fak. Ushuluddin - UIN "SUKA" Yk; U.b . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN
6. YBS §7
-~ bf%-ku

Ir. H. NANANG SL;\ i AMDI A A
NIP. 490 02: 21t




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

asar

lengingat

ijinkan Kepada

kasi/Responden
aktu

mpiran

:ngan Ketentuan

SURAT IZIN
NOMOR - 070/1688
4053/34

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/4738 Tanggal :20/09/2006

* 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/.2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

© Nama . Sari Fathonah NO MHS /NIM :02541190
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Ushuluddin - UIN SUKA
Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab : Ahmad Muttaqin
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: MEDIA DAN

PEMBENTUKAN KONSUMERISME DI KALANGAN REMAJA PUTR!
(Kontruksi gaya hidup remaja putri SMU Muhammadiyah 4 oleh tabloid
Gaul)

¢ Kota Yogyakarta

© 20/09/2006 Sampai  20/12/2006

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada Tanggal : 29/09/2006

Pernegang lzin

\
A
=

Sari Fathonah

nbusan Kepada :

. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala SMU Muhammadiyah 4 Yogyakarta

5. Yang bersangkutan



DEPARTEMEN AGANIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
J.Marsda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp.512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: UIN.002/DU.1/PP.009/ /2006

le
Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa
saudara: )l
Nama : Sari Fathonah
NIM 102541190
Semester - V11 (Delapan)
Jurusan : Sosiologi Agama
Tempat& Tgl.Lahir : 9 Oktober 1984
Alamat - J1. Pelita no.22 Blok F Komplek polri Gowok,

Sleman Yogyakarta
Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan

Obyek - SMU MUHAMMADIYAIH 4
Tempat : Kota Gede Yogyakarta
Tanggal . | September s/d 1 Desember 2006

Metode pengumpulan data  : Kualitatif/ Observasi, Wawancara
Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut
adalah kiranya memberikan bantuan seperlunya.

pr® -

Yang Bertugas #7250 Yogyakarta, | September 2006
Jon T an DEKAN _
\ kkurji 7 Penibanfu Teke
T ! i ] /
(Sari Fathonah) \\6"‘“ i ;L\‘,lf\f'lv{fz'airi MA A
{IEAS0215586
Mengetahui
Telah tiba AN ... Telah tibadi ...

Pada ta?ggﬁf .........................
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
JL.Marsda Adisucipto —- YOGYAKARTA - Telp.512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: UIN.002/DU.1/PP.009/ /2006

Lo
Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa
saudara: S
Nama - Sari Fathonah
NIM - 02541190
Semester - VII (Delapan)
Jurusan - Sosiologi Agama
Tempat& Tgl.Lahir : 9 Oktober 1984
Alamat - J1. Pelita no.22 Blok F Komplek polri Gowok,

Sleman Yogyakarta
Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan

Obvek : SMU MUHAMMADIYAH 4
Tempat : Kota Gede Yogyakarta
Tanggal . | September s/d {Desember 2006

Metode pengumpulan data  : Kualitatif/ Observasi, Wawancara
Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersahnit
adalah kiranya memberikan bantuan seperiunya.
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Yang Bertugas st Youyakarta, 1 September 2006
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sepatu yang &
itu-itu saja? Enggak
masalah, yang penting
talinya ganti-ganti supaya
enggak bosan. Lagipula,
bikin yang lihot jodi
penasaran, kira-kira besok
kita pakai tali sepatu yang
bergambar apa, ya?
W

ol
1ot aepu: Honghong Comnar (021) 370-348504
Mrsyelio $821) 7246320, BorsMonGirte (021) 719~
9610 | Bokiel Clothing. A K S Tubus Reye Me. 10,
lokarta Baret 1021) 3490438

Heron enggok.kenapa Idola kit
di teve selolu tompil menarik:
flohosia sederhona. Mereko

pintor memilih worno-womo yon
biso arkon keindohon di:
Pengin tampil gaya sepertt Idok
idola kita yong oda di televisi:
Gompang, kok. Deng tuh
monik-monik don warna-wornin
chsesorl, goyo hita teriihot leb:
cotchy dan unik. €nggok kaloh ¢
deh somo song idola.
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Kepang rambut mulai dari
bagian atas kepata.

Lalu disambung sampai ke
rambut bagian bawah
hingga menyatu.

d

Ikat dengan karet rambus

t. J
-
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trucker mania

sebenamya sih, enggak
kayak gini bisa dibawa ‘four I8

batu oo:ncso..

i nede nik 4y

an Cnn e
H

- FImG DI Rivad
T Y UIRRU Fond'g Incti+

HRB vy T

Buruan dateng ke Pond’s institute Beauty Roadshow.
Di sana kamu bisa beli Pond's Whitening Mo:sturizer
753 ___ | Pond's Skin Speciafist yang akan mengevaluasi kulit
lucky draw berhadiah iPod dan HP

POND'S INSTITUTE

Ponds Care Lire 0800 1S 8000C Awya~a~ bebas C/53

17 - 18 September  Solo Grasxd Mall 8 - 9 Okanber



Lota 5ears & Stripes, Fouthve Building, & Bonghs Rays Fa. 101, Jekarss Sviotan

mman_uzﬂ. Tas motif re-
tro bernuansa pink i-
ni, selain bisa dipegang
tangan ala clutch, visajuga
disangga di pundak dengan rantai ke-
cilnya. Multifungsi berarti fleksibel juga
buat outfit-nya, bukan?

hen will we see ethnic goes to party?
Salah satunya kalau kita melihat

Um:zuaw Z_.w: seperti ini. Terbuat dari

i yang
tetap ringan ketika menggantung di
telinga.

_..fnu

2F MandkMenik, 1) 7544339/ 2¢

leat, §021) 3793-3043

ocok buat yang lagi G2niam

sama Korean styie!
Warnanya cukup hangat, yaitu r::.:m.
Kalau dipakai, bagian yang menutupi
kepala belakakang akan menumpuk
seperti dicepol, he he, tapi, justru itu
cirinya! Cocok buat yang punya rambut
panjang.

* sandal dari gabus ini

etelah melihat sandal ini,

kita bisa jatuh cinta sama
motif hatinya. apalagi.
paduan wama merah dan
putihnya bikin tampilan

pengin nempel di kaki kita terus.
Ooh, llove it!
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Asyik buat
hang out
bareng
teman-
feman aslu
geng, nih,
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Jaket bercapucon en g
hanya bisa dipakal kalol
kedinginan. Buat bergal
sehari-harl juga bisa.
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Masih
tarfihat
gitlie, han?
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Ads |anji sams
gebetsn bary, |
Qaya dikit, ahl ||
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